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ABSTRAK

Potensi Ekstrak Tanaman Adas Pagar (Eupatorium capillifolium
(Lam.) Small) Sebagai Antioksidan dan Antibakteri Terhadap
Staphylococcus aureus dan Escherichia coli

FEBLICYA PALIMBUNGA’

Tanaman Adas pagar (Eupatorium capillifolium (Lam.) Small) merupakan salah
satu tanaman hias yang banyak dibudidayakan di Indonesia.Tanaman adas pagar
diketahui mengandung senyawa aktif seperti flavonoid, alkaloid, minyak esensial,
serta asam seskuiterpenat dan diketahui berpotensi sebagai insektisida yang tinggi.
Namun, belum banyak diketahui efek farmakologis dari tanaman tersebut. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lebih dalam tentang kandungan
senyawa aktif, serta untuk mengetahui potensinya sebagai antioksidan dan
antibakteri terhadap Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. Ekstraksi adas
pagar dilakukan dengan metode maserasi, menggunakan pelarut etanol 96%. Hasil
uji skrining fitokimia menunjukkan ekstrak adas pagar mengandung senyawa
flavonoid, alkaloid, tanin, saponin, dan terpenoid. Pengujian antioksidan
dilakukan dengan metode DPPH, menggunakan variasi konsentrasi 100 ppm, 150
ppm, 200 ppm, 250 ppm, dan 300 ppm. Hasil uji antioksidan menunjukkan
ekstrak adas pagar memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi. Nilai ICs ekstrak
adas pagar yang diperoleh sebesar 80,560 ppm dan termasuk kategori antioksidan
yang kuat. Pengujian antibakteri ekstrak adas pagar dilakukan dengan metode
difusi cakram, dengan variasi konsentrasi 0,78%, 1,56%, 3,12%, 6,25%, 12,5%,
25%, 50%, dan 100%. Hasil pengujian menunjukkan bahwa ekstrak adas pagar
memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus dan Escherichia
coli. Diameter zona hambat Staphylococcus aureus paling besar ditunjukkan pada
konsentrasi 100%, sedangkan pada Escherichia coli paling besar ditunjukkan pada
konsentrasi 50% dan 100%. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak adas
pagar memiliki kandungan senyawa aktif yang memiliki efek farmakologis
antioksidan yang kuat, serta memiliki aktivitas antibakteri dengan kategori kuat
pada Staphylococcus aureus dan sedang pada Escherichia coli.

Kata Kunci: Adas pagar (Eupatorium capillifolium (Lam.) Small), difusi cakram,
maserasi, metode DPPH, senyawa aktif.
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ABSTRACT

The Potential Of Dogfennel Plant Extract (Eupatorium
capillifolium (Lam.) Small) As Antioxidant and Antibacterial
Against Staphylococcus aureus and Escherichia coli

FEBLICYA PALIMBUNGA’

Dogfennel (Eupatorium capillfolium (Lam.) Small) is one of the most widely
cultivated ornamental plants in Indonesia. Dogfennel is known to contain active
compounds such as flavonoids, alkaloids, essential oils, and sesquiterpenic acid
and is known to have high insecticidal potential. However, the pharmacological
effects of these plants have not been widely recognized yet. Therefore, this study
aims to examine deeply about the content of the active compound, as well as to
determine its potential as an antioxidant and antibacterial against Staphylococcus
aureus and Escherichia coli. Dogfennel extraction was carried out by maceration
method, using 96% ethanol as solvent. The results of the phytochemical screening
test showed that the Dogfennel extract contained flavonoids, alkaloids, tannins,
saponins, and terpenoids. Antioxidant testing was carried out using the DPPH
method. It is by using various concentrations of 100 ppm, 150 ppm, 200 ppm, 250
ppm, and 300 ppm. The antioxidant test results showed that Dogfennel extract had
high antioxidant activity. The IC50 value of Dogfennel extract obtained was
80.560 ppm and included in the category of strong antioxidants. Antibacterial
testing of Dogfennel extract was carried out by disc diffusion method, with
variations in concentration of 0.78%, 1.56%, 3.12%, 6.25%, 12.5%, 25%, 50%,
and 100%. The test results showed that Dogfennel extract had antibacterial
activity against Staphylococcus aureus and Escherichia coli. The diameter of the
largest Staphylococcus aureus inhibition zone was shown at a concentration of
100%, while the largest Escherichia coli was shown at a concentration of 50%
and 100%. The result of this study indicates that dogfennel extract contains active
compounds which have a strong antioxidant pharmacological effect, and have
antibacterial activity strong on Staphylococcus aureus and moderate on
Escherichia coli.

Keywords: Active compound, disc diffusion, dogfennel (Eupatorium
capillifolium (Lam.) Small), DPPH method, maceration.

XV



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia menjadi salah satu negara yang disebut sebagai negara
megadiversitas, karena memiliki keanekaragaman hayati yang melimpah. Setelah
Brazil, Indonesia termasuk ke dalam kategori 2 sebagai negara tropis dengan
sumber tanaman obat terbesar di Dunia. Total tumbuhan yang ada di dunia yaitu
40.000 jenis, dan terdapat 30.000 jenis yang tumbuh di Indonesia. Total tersebut
dikonfirmasi sebanyak 7.500 (25%) yang berpotensi sebagai tanaman obat.
Namun hanya 1.200 jenis diantaranya yang sudah digunakan sebagai tanaman
obat (Lestari & Lagiono, 2018). Pemanfaatan bahan alami telah banyak
digunakan dalam berbagai produk kecantikan, obat-obatan herbal, dan pestisida
alami. Penerapan gaya hidup kembali ke alam (Back to Nature) semakin
meningkat dalam masyarakat Indonesia. Masyarakat lebih memilih memanfaatkan
bahan alami untuk menghindari ketergantungan terhadap penggunaan obat-obatan
kimia yang memiliki efek samping lebih tinggi. Penggunaan bahan alami dapat
berpotensi memiliki efek samping yang lebih rendah, ramah lingkungan, mudah

dijangkau, serta memiliki harga yang relatif murah.

Hingga saat ini radikal bebas masih menjadi permasalahan dalam bidang
kesehatan, karena dapat menyebabkan berbagai penyakit seperti kanker, radang,
dan penuaan dini. Radikal bebas (oksidan) merupakan senyawa atom yang
mengandung satu atau lebih elektron tidak berpasangan pada orbit luarnya.
Elektron yang tidak berpasangan tersebut sangat reaktif dan akan mencari
pasangannya dengan cara mengikat molekul elektron yang berada di sekitarnya.
Radikal bebas terbentuk melalui proses metabolisme hasil paparan asap rokok,
penyinaran sinar UV, makanan, zat-zat kimia, dan berbagai polutan lainnya
(Dwimayasanti, 2018). Dampak bahaya radikal bebas dapat diatasi dengan adanya
senyawa antioksidan. Antioksidan merupakan senyawa yang dapat mencegah

reaksi radikal bebas. Senyawa antioksidan memiliki struktur molekul yang dapat



mengikat elektron radikal bebas dengan mudah, sehingga dapat memberhentikan
reaksi berantai dari radikal bebas (Syarif et al., 2015).

Timbulnya berbagai penyakit juga dapat disebabkan oleh bakteri-bakteri
patogen. Kontaminasi bakteri patogen dapat terjadi melalui makanan dan
minuman yang dikonsumsi, serta lingkungan yang kurang bersih. Contoh bakteri
patogen yang dapat menyerang manusia adalah Staphylococcus aureus FNCC
0047 dan Escherichia coli FNCC 0091. S.aureus merupakan bakteri gram positif
yang dapat mengakibatkan infeksi pada permukaan kulit (pioderma), keracunan
makanan, pneumonia, mastitis, bisul borok, impetigo, osteomielitis, sindrom syok
toksik, meningitis, infeksi urogenital, dan bakteremia (Cullimore, 2000 dalam
penelitian Amalia & Trimulyono, 2018). E.coli termasuk dalam kelompok bakteri
gram negatif yang merupakan bakteri flora normal dalam usus besar yang dapat
memberi keuntungan. Akan tetapi, pada saat tertentu seperti daya tahan tubuh
sedang lemah, maka akan menjadi bakteri patogen dan menyebabkan diare, sakit
kulit, dan lain sebagainya (Haribi & Yusron, 2010). Saat ini, bakteri S.aureus dan
E.coli diketahui mulai resistensi terhadap beberapa produk antibiotik.
Staphylococcus aureus diketahui mulai resisten terhadap methicillin dan
ciprofloxacin. Escherichia coli diketahui telah resisten terhadap antibiotik seperti
amoksisilin, penisilin, streptomisin, dan metisilin. (Amalia & Trimulyono, 2018).
Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dilakukan upaya pencegahan resistensi
terhadap kedua bakteri tersebut, dengan menggunakan bahan baku alami berupa

senyawa aktif yang terkandung dalam tanaman.

Salah satu tanaman yang memiliki banyak khasiat dan sering dimanfaatkan
sebagai tanaman obat yaitu tanaman dari famili Asteraceae kelompok
Eupatorium. Tanaman Eupatorium diketahui memiliki senyawa aktif seperti
flavonoid, fenolik, dan asetilenik, triterpen, alkaloid, serta memiliki aktivitas
sitotoksik, antimikroba, antitumor, anti inflamasi, dan antioksidan. Berikut
beberapa jenis spesies dari genus Eupatorium yang berpotensi sebagai tanaman
obat yaitu spesies E. buniifolium, E. articulatum dan E. Glutinosum dinyatakan
berpotensi sebagai antivirus herpes. Terdapat juga spesies lainnya yaitu



Eupatorium purpureum, E. cannabinum, dan E. perfoliatum telah digunakan sejak
lama oleh penduduk asli Amerika untuk pengobatan demam, pilek, flu, dan
rematik. Spesies Eupatorium purpureum juga digunakan sebagai obat diuretik

dan untuk mengobati infeksi saluran kemih. (Tabanca et al, 2010).

Dewasa ini, terdapat salah satu spesies tanaman dari famili Asteraceae
kelompok Eupatorium yang telah dibudidayakan di Indonesia. Masyarakat
umumnya mengenali tanaman tersebut sebagai tanaman adas pagar (Eupatorium
capillifolium (Lam.) Small). Tanaman tersebut memiliki aroma khas yang sangat
menyengat. Pada umumnya adas hutan digunakan oleh masyarakat Indonesia
sebagai tanaman hias atau pagar tanaman rumah. Tanaman adas pagar juga
diketahui memiliki banyak kandungan senyawa aktif. Akan tetapi, masyarakat
setempat belum mengeksplorasi potensi tanaman tersebut. Berdasarkan hasil
penelitian Tabanca et al (2010), Eupatorium capillifolium (Lam.) Small memiliki
kandungan minyak atsiri dan memiliki aktivitas insektisida yang tinggi.
Kandungan utama senyawa aktif minyak atsiri adas pagar adalah Timol metil eter
(36,3%), 2 2,5-dimethoxy-p-cymene (20,8%) dan myrcene (15,7%). Sementra itu,
Sadhu et al, (2006) menyebutkan bahwa adas pagar memiliki kandungan senyawa
aktif seperti flavonoid, alkaloid, minyak esensial, serta asam seskuiterpenat. Pada
pengobatan tradisional daun adas pagar digunakan untuk mengobati gigitan reptil

dan serangga yang diaplikasikan secara eksternal.

Studi tentang potensi dan kandungan senyawa aktif tanaman adas pagar
(Eupatorium capillifolium (Lam.) Small) belum banyak dilaporkan, khususnya
tanaman adas pagar yang tumbuh di Indonesia. Berdasarkan informasi yang dikaji
dalam jurnal Irsyam dan Hariri (2016) bahwa bagian tanaman adas pagar yang
sering digunakan masyarakat luar (Amerika utara, dan Florida, dan Kuba) untuk
pengobatan tradisional adalah bagian daunnya (bagian atas tanaman yang masih
mudah). Oleh karena itu, pada penelitian ini peneliti menggunakan sampel pada
bagian tanaman yang masih mudah, untuk mengeksplorasi dan membuktikan
adanya efek farmakologis adas pagar. Beberapa pengujian dilakukan dalam

penelitian ini antara lain: skrining fitokimia untuk menganalisis komponen



senyawa aktif ekstrak Adas Pagar (Eupatorium capillifolium (Lam.) Small), serta

melakukan pengujian aktivitas antioksidan dan antibakteri ekstrak adas pagar.

Penggunaan Staphylococcus aureus sebagai bakteri Gram positif dan Escherichia

coli sebagai bakteri Gram negatif. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi

informasi kepada masyarakat, maupun bidang farmasi tentang potensi tanaman

Adas

Pagar

(Eupatorium capillifolium (Lam.) Small) sehingga dapat

dimanfaatkan sebagai tanaman obat.

1.2

1.3

1.4

Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
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1.2.2

1.2.3

Komponen senyawa aktif apa yang terkandung dalam ekstrak adas
pagar (Eupatorium capillifolium (Lam.) Small)?

Apakah ekstrak adas pagar (Eupatorium capillifolium (Lam.)
Small) memiliki aktivitas menangkal radikal bebas?

Apakah ekstrak adas pagar (Eupatorium capillifolium (Lam.)
Small) memiliki aktivitas antibakteri dalam menghambat

pertumbuhan Staphylococcus aureus dan Escherichia coli?

Tujuan Penelitian

13.1

1.3.2

1.3.3

Untuk menganalisis komponen senyawa aktif apa yang terkandung
dalam ekstrak adas pagar (Eupatorium capillifolium (Lam.) Small).
Untuk mengetahui potensi ekstrak adas pagar (Eupatorium
capillifolium (Lam.) Small) sebagai antioksidan.

Untuk mengetahui potensi ekstrak adas pagar (Eupatorium
capillifolium (Lam.) Small) sebagai antibakteri dalam menghambat

pertumbuhan Staphylococcus dan aureus Escherichia coli.

Manfaat Penelitian

14.1

Bagi Masyarakat :
Memberikan informasi kepada masyarakat tentang potensi tanaman
adas pagar (Eupatorium capillifolium (Lam.) Small) sebagai

tanaman obat.



1.4.2

1.4.3

Bagi Peneliti :

Sebagai sumber referensi untuk mengembangkan potensi tanaman
adas pagar (Eupatorium capillifolium (Lam.) Small).

Bagi Industri :

Sebagai sumber referensi ilmiah dalam pencarian alternatif baru

untuk pengembangan obat dari bahan aktif tanaman.



5.1

5.2

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan data penelitian, dapat disimpulkan sebagai berikut :

5.1.1 Ekstrak adas pagar (Eupatorium capillifolium (Lam.) Small)
mengandung komponen senyawa metabolit sekunder seperti
flavonoid, alkaloid, saponin, tanin, dan terpenoid.

5.1.2 Ekstrak adas pagar (Eupatorium capillifolium (Lam.) Small)
memiliki potensi sebagai antioksidan kuat dengan nilai 1Csy 80,560
ppm.

5.1.3 Ekstrak adas pagar (Eupatorium capillifolium (Lam.) Small) dapat
menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus dengan kategori
kuat pada konsentrasi 100% untuk Staphylococcus aureus dan
kategori sedang pada konsentrasi 50% untuk Escherichia coli

Saran

5.2.1 Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai potensi aktivitas
farmakologis adas pagar (Eupatorium capillifolium (Lam.) Small)
guna pengembangan obat berbahan alam.

5.2.2 Melakukan pengujian dengan menggunakan sampel dari tempat

yang tumbuh di lokasi yang berbeda.
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